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Essential oil or known as the eteris oil (etheric oil) was result from secondary metabolism of a plant. In general
essential oil contains of citronellal, Citronelal, Citronelol, Limonen, B-Pinene dan sabinene. The components
essential oil derived from citrus plants commonly used by perfume industry, on other hand it is used as
essentials oil orange flavour addition in some drinks and food, and also as an antioxidant and anti cancer. One
of the essential oil is produced by Citrus aurantifolia and Citrus nobilis. The purpose of this research was to
know the types of components essential oil from C. aurantifolia and C. nobilis leaves. The research used a
method of descriptive, essential oil taken from steam distillation method. This research gives information
about the components of a essential oil derived from both citrus plants so it can be utilized of high economic
industrial. The C. aurantifolia leaves was taken from Ngadiluwih Sub District of Kediri District and C. nobilis
leaves was taken from Sawahan Sub District of Nganjuk District. GC-MS test showed there was 81
components of essential oil exist in the leaves C.aurantifolia and 42 type derived from leaves C . nobilis.

C. aurantifolia , C . nobilis, component of the essentials oil

atsiri yang dihasilkan oleh tanaman genus Citrus.
Sebagian besar tumbuhan anggota Citrus sp.

Minyak atsiri atau dikenal sebagai minyak eteris
(aetheric oil) merupakan hasil dari metabolisme
sekunder suatu tanaman. Aroma yang dimiliki
minyak atsiri bergantung dari jenis tanaman
penghasilnya, selain itu minyak atsiri dari tanaman
yang berbeda juga memiliki kandungan zat yang tidak
sama. Minyak atsiri pada umumnya mengandung
beberapa komponen senyawa seperti Citronelal,
Citronelol, Limonen, [-Pinene dan sabinene
(Muhtadin et al, 2013). Tanaman penghasil minyak
atsiri  banyak ditemukan di Indonesia, hal ini
disebabkan karena Indonesia memiliki iklim tropis
sehingga keaneka ragaman hayatinya sangat tinggi
(Munawaroh et al, 2010).

Indonesia merupakan penghasil 40-50 jenis
minyak atsiri dari 80 jenis yang diperdagangkan di
dunia, sedangkan minyak atsiri jenis lain yang
diperlukan Indonesia masih harus mengimpor
dikarenakan jumlah dan kualitas minyak yang
dihasilkan belum sesuai (Muhtadin et al, 2013).
Padahal minyak atsiri yang diimpor tersebut dapat
kita produksi di Indonesia, salah satunya minyak

memiliki kandungan minyak atsiri pada bagian
tanamannya, tidak hanya pada buah, tapi juga pada
daun. Tanaman jeruk merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri (Astarini et al, 2009/2010).
Minyak atsiri yang dihasilkan oleh tanaman yang
berasal dari genus Citrus sebagian besar mengandung
terpen, siskuiterpen, siskuiterpen alifatik, turunan
hidrokarbon  teroksigenasi, dan  hidrokarbon
aromatik. Komposisi senyawa yang terdapat di dalam
minyak atsiri yang dihasilkan dari buah tanaman
jeruk diantaranya adalah limonen, sitronelal,
geraniol, linalol, a-pinen, mirsen, B-pinen, sabinen,
geranil asetat, geranial, B-kariofilen, dan a-terpineol
(Asnaashari dkk, 2010).

Indonesia memiliki banyak varietas tanaman
jeruk yang tergolong Citrus sp.,diantaranya adalah
jeruk nipis Citrus aurantifolia dan jeruk siam Citrus
nobilis yang dapat ditemukan di Kec. Ngadiluwih
Kab. Kediri dan Kec. Sawahan Kab. Nganjuk.
Minyak atsiri yang berasal dari tanaman jeruk banyak
dimanfaatkan oleh industri kimia parfum, selain itu
juga digunakan sebagai penambah aroma jeruk pada
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minuman dan makanan, serta dibidang kesehatan
digunakan sebagai anti oksidan dan anti kanker
(Razak et al, 2013). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis komponen minyak atsiri
dari daun jeruk nipis C. aurantifolia dan jeruk siam
C. nobilis. Penelitian ini diharapakan dapat
memberikan informasi tentang komponen minyak
atsiri yang diperoleh dari uji GC-MS.

2. METODE PENELITIAN

Minyak atsiri yang diperoleh berasal dari daun jeruk
nipis C. aurantifolia yang diperoleh dari perkebunan
yang berada di Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri dan
daun jeruk siam C. nobilis yang diperoleh dari
perkebunan yang berada di Kec. Sawahan Kab.
Nganjuk. Pengambilan minyak atsiri menggunakan
metode Steam Distillation dan analisis kandungan
komponen minyak atsiri dengan uji kromatografi gas
(GC-MS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji kromatografi GC-MS minyak atsiri
yang berasal dari daun jeruk nipis C. aurantifolia
pada gambar 1, dan dari hasil minyak atsiri daun
jeruk nipis memiliki komponen minyak atsiri
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sebanyak 81 jenis ditunjukkan pada Tabel 1,
sedangkan hasil uji GC-MS minyak atsiri daun jeruk
siam dapat dilihat pada Gambar 2, dan memiliki 42
komponen minyak atsiri dan ditunjukkan pada Tabel

Gambar 1. menunjukkan komponen penyusun
minyak atsiri pada daun jeruk nipis C. aurantifolia
yang paling tinggi adalah Caryophyllene, sedangkan
pada Gambar 2. Penyusun tertinggi pada minyak
atsiri jeruk siam C. nobilis adalah Cyclohexane, 1-
ethenil-1-methil. Dari hasil uji GC-MS minyak atsiri
yang berasal dari daun jeruk nipis dan daun jeruk
siam yang ditunjukkan pada Tabel 1. Dan Tabel 2.
menunjukkan bahwa jumlah komponen penyusun
minyak atsiri keduanya berbeda, namun dari hasil
tersebut pula ada beberapa komponen yang memiliki
kesamaan yaitu pada jeruk nipis dan jeruk siam sama-
sama memiliki senyawa: beta-Pinene, 1,3,6-
Octatriene, 3,7-dimethyl, 1,6-Octadien-3-ol, 3,7-
dimethyl-,  3-Cyclohexen-1-0l,  4-methyl, 3-
Cyclohexene-1-methanol, CAMPHENE,
Cyclohexane, 1-ethenyl-1-methyl, Caryophyllene,
alpha-Caryophyllene, beta-Panasinsene,
ZINGERONE [4-(4-HYDROXY-3-METHO, 2-
Butanone, 4-(4-hydroxy-3-meth.
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Gambar 1. Hasil Uji GC-MS minyak atsiri daun jeruk nipis C. aurantifolia
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Tabel 1. Komponen minyak atsiri daun jeruk nipis C. aurantifolia
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Gambar 2. Hasil Uji GC-MS minyak atsiri daun jeruk siam C. nobilis
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Tabel 2. Komponen minyak atsiri daun jeruk siam C. nobilis

Mo Mama Komponen MInyak Stein HO. Mama Komponen Minyak St
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Komponen minyak atsiri yang berasal dari daun dua
tanaman jeruk yaitu jeruk nipis C. aurantifolia dan
jeruk siam C. nobilis memiliki jumlah komponen
penyusun Yyang berbeda, namun ada beberapa
komponen yang memiliki kesamaan yaitu: beta-
Pinene, 1,3,6-Octatriene, 3,7-dimethyl, 1,6-Octadien-
3-ol, 3,7-dimethyl-, 3-Cyclohexen-1-ol, 4-methyl, 3-
Cyclohexene-1-methanol, CAMPHENE,
Cyclohexane, 1-ethenyl-1-methyl, Caryophyllene,
alpha-Caryophyllene, beta-Panasinsene,
ZINGERONE [4-(4-HYDROXY-3-METHO, 2-
Butanone, 4-(4-hydroxy-3-meth. Penelitian ini
diharapkan dapat dilanjutkan dengan meneliti
struktur bangun setiap komponen serta potensi di
bidang industri.
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Penanya 1:
Dorly
Institut Pertanian Bogor

Pertanyaan:
Apakah seluruh jenis komponen merupakan minyak
atsiri?

Jawaban:

Berdasarkan uji GCMS dan berdasarkan referensi
yang didapat seluruh komponen termasuk minyak
atsiri.

Masukan:

perlu dilakukan pengecekan untuk mengetahui
keseluruhan jenis komponen termasuk jenis minyak
atsiri (Dorly)

Penanya 2:
Dwi Sunarti Puspitasari
Institut Pertanian Bogor

Pertanyaan:
Apakah ada standar penelitian yang digunakan untuk
pengambilan sampel?

Jawaban:
Menggunakan daun yang sudah dewasa dengan
warna daun hijau tua.
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